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BAB V 

PENUTUP 

Akhir dari pembahasan penelitian lebih mengkaji akan kesimpulan atas hasil 

penelitian, keterbatasan dari hasil penelitian, serta saran untuk khalayak terutama bagi 

pihak yang tertarik untuk mengembangkan penelitian ini.     

5.1 Kesimpulan 

Pembahasan dari penelitian ini terkait mencari tahu apakah di dalam 

perusahaan bersektor konsumen non primer yang terdaftar dalam BEI di tahun 2021 

– 2023 beberapa karakter yang dimiliki komite audit dan auditor masih berdampak 

dari lahirnya Audit Report Lag. Dalam memutuskan sampel penelitian, purposive 

sampling dipilih sebagai teknik pemilihan agar dapat disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan penelitian. Pada akhirnya dari 276 data yang lolos 

purposive sampling, 211 data digunakan untuk meneliti, dikarenakan 65 data 

termasuk data outlier. Setelah pengumpulan dan pengolahan data, ditemukan 

bahwa : 

1) Ukuran Komite Audit tidak berpengaruh secara positif dengan Audit Report 

Lag 

2) Ketekunan Komite Audit berpengaruh secara negatif dengan Audit Report Lag 

3) Reputasi Auditor tidak berpengaruh secara negatif dengan Audit Report Lag 

4) Audit Tenure berpengaruh secara negatif dengan Audit Report Lag 
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5.2 Keterbatasan 

Selama proses pengerjaan penelitian, kelemahan atau keterbatasan penelitian 

juga dirasakan, antara lain : 

1) Populasi dan tahun penelitian hanya mengkaji di tahun dan perusahaan yang 

terbatas 

2) Hasil dari uji koefisien determinasi menghasilkan nilai 37,4% untuk pengaruh 

yang diberikan variabel independen dan kontrol terhadap variabel dependen. 

Hasil ini masih dikatakan rendah, karena artinya lebih dari setengah persen 

masih ada faktor di luar penelitian yang menyebabkan ARL.  

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, saran yang dapat diberikan untuk peneliti 

selanjutnya adalah : 

1) Peneliti selanjutnya lebih baik meneliti pada sektor – sektor lainnya dan 

memperluas tahun penelitian 

2) Variabel yang digunakan dalam penelitian juga sebaiknya diperluas, 

dikarenakan yang menjadi variabel karakteristik komite audit dan auditor yang 

dipakai dalam penelitian sebenarnya masih luas. Selain itu, variabel kontrol 

juga dapat ditambahkan lebih banyak agar hasil penelitian lebih kuat dan data 

yang di outlier juga tidak banyak.


